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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perbedaan pengembangan keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi siswa melalui penerapan strategi Problem Based Learning berbantu alat peraga dengan pembelajaran konvensional di SMAN 1 Uepai.  Data dan informasi empiris penelitian yang diperoleh memberi pemahaman pada guru dan siswa akan pentingnya penerapan strategi pembelajaran untuk mencapai ranah kompetensi ketika belajar materi biologi yang memiliki konsep-konsep abstrak dan berhubungan dengan fungsi dan proses yang kompleks. Eksperimen ini menggunakan desain penelitian Posttest Nonequivalent Kontrol Group Design. Sampel penelitian ini merupakan sampling purposive artinya teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang diambil dengan tehnik group random sampling melalui pengundian sehingga diperoleh kelas XI IPA-1 sebanyak 20 siswa diterapkan strategi PBL sedangkan kelas XI IPA-3 sebanyak 20 siswa diterapkan pembelajaran konvensional. Data penelitian diperoleh melalui: (1) Tes pemahaman konsep dan tes retensi,  (2) LKS dan lembar inventori keterampilan metakognitif diadaptasi dari MAI dan SEMLY-S, (3) Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran; dan (3) angket tanggapan siswa terhadap strategi PBL. Data dianalisis menggunakan Microsoft Excel 2013 dan SPSS 16.00 pada  Hasil analisis data deskriptif strategi PBL memiliki kekuatan yang sangat tinggi untuk mengembangkan keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi siswa pada materi sistem eksresi. Keefektifan pembelajaran biologi dengan strategi PBL menjadi lebih tinggi dengan bantuan alat peraga. Hasil uji hipotesis Independent Samples T Test menunjukan bahwa rata-rata nilai keterampilan metakognitif, pemahaman konsep, dan retensi siswa yang diajar dengan strategi PBL lebih tinggi daripada rata-rata nilai siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Selain itu, penerapan strategi PBLmendapat respon yang positif dari siswa yang diajar dengan strategi tersebut. Tanggapan siswa terhadap penerapan strategi PBL setuju dan memiliki pandangan, motivasi dan minat belajar dengan strategi PBL sangat baik dan memuaskan.  
Kata Kunci: Strategi Problem Based Learning, alat peraga, keterampilan metakognitif, pemahaman konsep, retensi, sistem eksresi.







PENDAHULUAN

Ilmu biologi merupakan salah satu kajian IPA yang sangat penting untuk dipelajari dan dipahami oleh siswa. Belajar ilmu biologi tidak terlepas dari hakikat IPA, karena biologi berawal dari suatu proses penemuan yang dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar.  Ilmu biologi menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains, sehingga dibutuhkan keterampilan seperti menggali dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari (Anonim, 2006). Oleh karena itu pada proses pembelajaran seorang guru harus mampu memilih dan menggunakan berbagai strategi pembelajaran, media yang tepat serta menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah tercapai.
Dalam KTSP, khususnya satuan pendidikan di SMA tersurat bahwa pembelajaran biologi di SMA antara lain bertujuan: (1) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat bekerjasama dengan orang lain, (2) Mengembangkan pengalaman mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, (3) Mengembangkan  kemampuan  berpikir  analitis, induktif,  deduktif  dengan  menggunakan  konsep  dan prinsip biologi, (4) Mengembangkan penguasaan konsep dengan menggunakan konsep dan pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri, (5) Mampu menghasilkan karya teknologi sederhana, dan (6) Berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan (Permendiknas No 22 tahun 2006). Pada kenyataannya pencapaian tujuan ini ditemukan masalah dalam pembelajaran biologi di SMA yaitu: 1) penerapan strategi pembelajaran belum cukup memfasilitasi pemahaman siswa sehigga pengetahuan yg diperoleh kurang bermkna, 2) Guru mendominasi PBM (teacher centered) sehigga siswa kurang terampil mnggunakan kognisinya, 3) Materi biologi kelas XI IPA berkaitan dengan sistem organ pd manusia dan hewan memiliki konsep-konsep yang abstrak sehigga membutuhkan  kreatifitas guru dalam memahamkan materi pelajaran. Dampak dari masalah ini adalah rendahnya hasil belajar biologi siswa.  Rendahnya hasil belajar ini tergambar pada perolehan nilai siswa pada Ujian Nasional selama 3 tahun berturut-turut dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. Nilai UN SMA mata pelajaran biologi untuk kabupaten konawe memperoleh nilai rendah dan menunjukan penurunan, hasil ini lebih rendah dari standar nasional yang ditetapkan yaitu 5,50 sehinga nilai ini belum mampu mencapai daya serap siswa secara nasional karena tergolong rendah.
Realitas kurangnya daya serap siswa terhadap materi biologi ini berdasarkan: (1) Strategi pembelajaran yang digunakan masih belum cukup untuk memfasilitasi pemahaman siswa terutama dalam memecahkan permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menyebabkan pengetahuan yang diperoleh siswa kurang bermakna; (2) Materi pelajaran biologi khususnya materi kelas XI terdiri dari mekanisme dan proses yang terjadi dalam tubuh manusia yang harus dihapalkan sehingga sebagian siswa menganggap merupakan materi yang relatif sulit; (3) Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran karena masih terfokus pada guru. Guru yang mendominasi proses pembelajaran menyebabkan siswa kurang terampil; dan (4) Masih ada guru yang belum memanfaatkan media pembelajaran berupa alat peraga dalam rangka menjelaskan dan memberikan contoh fenomena biologi. Oleh karena itu, dalam pembelajaran biologi materi sistem eksresi perlu diterapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, materi pembelajaran, dan media/sumber belajar yang tepat.
Pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) SMA mata pelajaran biologi kelas XI IPA terdapat materi sistem eksresi.Untuk menyajikan materi berkaitan dengan sistem organ pada manusia  yang bersifat abstrak dan berhubungan dengan fungsi dan proses yang kompleks.agar dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan oleh siswa dengan baik, dibutuhkan kompetensi dari seorang guru dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta melihat kelebihan-kelebihan strategi tersebut. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan strategi yang sesuai dengan tujuan (Djamarah, 2002: 3).  Menurut Joice dan Weil (1980);  Ali (2004: 9) bahwa setiap proses mengajar menuntut pencapaian tujuan tertentu.  Setiap tujuan menuntut pula  model bimbingan untuk terciptanya situasi belajar tertentu pula.  Arikunto (2007: 9) menjelaskan bahwa dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu harus dipilih strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Strategi PBL  sangat tepat diterapkan pada materi berkaitan dengan struktur dan fungsi organ pd manusia dan hewan misalnya materi sistem eksresi. Arends (1998) menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui keterampilan pemecahan masalah autentik dari kehidupan sehari-hari.  Peran guru dalam pembelajaran direkomendasikan Barrows (2000) yakni guru memberikan masalah kehidupan nyata bagi peserta didik untuk memecahkan, dan dalam proses tersebut peserta didik memperoleh pengetahuan, sosial,  keterampilan berpikir, dan pemahaman konsep yang terlibat dalam susunan yang bermakna karena mereka menggunakan keputusan dalam menyelesaikan masalah. Agar peran guru dalam penerapan strategi PBL memberikan nilai nyata untuk membantu siswa memperkuat pemahaman konsep-konsep materi biologi, maka perlu didukung dengan penggunaan media pembelajaran berupa alat peraga.  Pada hakikatnya guru dapat mencari alternatif lain sebagai pendukung proses belajar mengajar agar dapat terlaksana dengan baik, karena pembelajaran biologi menuntut guru untuk aktif dan kreatif dalam menciptakan berbagai media pembelajaran walau hanya media sederhana apabila media tersebut belum tersedia. Media berupa alat peraga yang digunakan memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman bermakna.
Dalam pembelajaran  yang terjadi di kelas, guru adalah pihak yang paling bertanggungjawab atas tercapainya kompetensi/hasil  belajar siswa. Namun beberapa ranah kompetensi belajar yang diharapkan tidak dapat tercapai disebabkan; (1) Guru kurang mengkaji informasi tentang ranah kompetensi sehingga guru belum memahami dengan baik ranah kompetensi tersebut, (2) Kurangnya sosialisasi serta belum pernah dilatihkan, (3) Kurangnya kesadaran guru untuk menerapkan strategi pembelajaran disertai pencapaian ranah kompetensi ketika mendesain RPP, LKS dan alat evaluasi, (4) Guru belum dapat menyesuaikan materi pembelajarannya dengan tahap perkembangan skema siswanya, (5) Guru belum mampu mengembangkan kemampuan analisis siswa sehingga siswa masih tergantung pada guru. 
Kondisi inilah yang menyebabkan hasil belajar rendah. Sekolah yang memiliki hasil belajar rendah berisikan siswa yang memiliki daya berpikir dan keterampilan metakognitif yang rendah. Padahal, daya berpikir dan keterampilan metakognitif merupakan unsur yang sangat pokok dalam proses belajar siswa karena keduanya dapat mempengaruhi penguasaan konsep, kemampuan berpikir termasuk keterampilan metakognitif dan mengingat  konsep yang telah dikuasai. Hasil belajar menunjukan pencapaian prestasi di sekolah, yang di dalamnya berpikir memegang peranan pokok. Hasil belajar dapat dilihat dari nilai yang dimiliki oleh siswa (Syah, 2005). Rendahnya hasil belajar kognitif siswa dapat disebabkan oleh rendahnya kemampuan berpikir dan pemahaman konsep para siswa. Hal ini berhubungan dengan keterampilan metakognitif  siswa. Keterampilan metakognitif  yang optimal pada setiap siswa mempengaruhi proses-proses pembentukan kognisi yang optimal. Semakin tinggi keterampilan metakognisi, semakin tinggi pula pengetahuan yang dimiliki (Jahidin, 2012).
Kemampuan metakognitif juga berperan dalam pemahaman dan memori (Flavell, 1987). Memori yang dimaksudkan merujuk pada ingatan akan pengetahuan yang telah dikuasai oleh siswa. Semakin banyak hal yang diingat dalam proses belajar siswa baik melalui peristiwa membaca, menghafal, maupun memahami, tentunya semakin baik bagi seorang siswa karena hasil belajar hanya akan ada apabila ada sesuatu yang diingat dan ingatan ini akan dapat digunakan dalam proses belajar selanjutnya (Nasution, 2000). Terkait dengan ingatan atau memori, Suryabrata (1989) menyatakan bahwa hal ini ditunjukkan dengan satu pengertian saja yaitu retensi. Retensi atau ingatan terhadap pengetahuan yang dipelajari merupakan faktor yang penting dalam suatu pembelajaran sains misalnya biologi.  Retensi erat hubungannya dengan belajar.  Hal ini didukung oleh pernyataan yang dikemukakan oleh James Dese (1959 : 236) bahwa jika tidak ada retensi, maka proses belajar siswa tidak berlangsung dengan baik dan sebaliknya jika tidak belajar maka tidak akan ada retensi. Dasna (2007) berpendapat bahwa dengan pembelajaran yang dimulai dengan adanya suatu masalah, siswa akan berusaha untuk memperdalam pengetahuannya tentang apa yang telah diketahui dan apa yang perlu diketahui untuk memecahkan masalah tersebut.
Beberapa penelitian terkait yang menguji potensi strategi pembelajaran tersebut terhadap keterampilan metakognitif, pemahaman konsep siswa, maupun retensi siswa telah dilakukan. Hadi, (2009) melakukan penelitian di SMA Negeri 8 Malang selama semester gasal 2008/2009. Data keterampilan metakognitif yang diperoleh dari hasil pretes dan postes maupun instrumen inventori, dan data pemahaman konsep dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik Anakova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan strategi PBL memiliki keterampilan metakognitif yang lebih baik daripada siswa yang diajar dengan strategi konvensional. Danial, (2010) melakukan penelitian untuk menjelaskan pengaruh strategi PBL terhadap keterampilan metakognisi dan respon mahasiswa atas penerapan strategi pembelajaran tersebut. Dengan rancangan penelitian pretest-postest nonequivalent kontrol group design menunjukan hasil bahwa mahasiswa yang dibelajarkan dengan strategi PBL memiliki peningkatan skor rata-rata keterampilan metakognisi sebesar 39,75 lebih tinggi dari pada mahasiswa yang dibelajarkan melalui strategi kooperatif konvensional yaitu sebesar 30,30. Berdasarkan hasil uji ANAKOVA diperoleh bahwa terdapat perbedaan sangat signifikan keterampilan metakognisi mahasiswa yang dibelajarkan melalui strategi PBL dengan mahasiswa yang dibelajarkan dengan strategi konvensional. Jahidin  (2012) dalam penelitiannya membuktikan bahwa strategi STAD dan CIRC berpengaruh lebih baik dari pembelajaran konvensional dalam meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan metakognitif siswa. Penelitian Dwi Rachmawati dkk. (2015) mengenai efektivitas PBL pada tema bunyi dan pendengaran berbantuan alat peraga tiga dimensi terhadap kemampuan berfikir kritis siswa SMP membuktikan bahwa strategi PBL berbantu alat peraga tiga dimensi sangat efektif terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada tema bunyi dan pendengaran.
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan judul penelitian ini masalah utamanya adalah apakah terdapat perbedaan keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi siswa yang diajar dengan strategi PBL berbantu alat peraga dengan keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah memperoleh data empiris dan menganalisis adanya perbedaan keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi siswa pada penerapan strategi PBL berbantu alat peraga dengan pembelajaran konvensional.
Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penerapan strategi pembelajaran yang tepat dalam membelajarkan biologi pada siswa SMA sesuai dengan teori belajar konstruktivis diharapkan dari penelitian ini menjadi informasi: 
a. Bagi guru, agar dapat menyajikan pembelajaran yang bersifat nyata dan relevan, untuk mengkonstruksi pengalaman siswa dalam proses pembelajaran.
b. Bagi siswa, agar lebih aktif mengembangkan pengetahuan dan bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, bermanfaat dalam hal memperluas pengetahuan tentang inovasi-inovasi dalam pembelajaran, sehingga dapat menjadi bekal untuk berkreativitas dalam proses pembelajaran selanjutnya.
b. Bagi guru, dapat menjadi salah satu bahan informasi dalam memilih strategi-strategi pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan karakteristik materi dalam usaha mengembangkan keterampilan metakognitif, pemahaman konsep, dan retensi belajar biologi siswa.
c. Bagi siswa, bermanfaat dalam hal mengembangkan keterampilan metakognitif, pemahaman konsep, dan menguatkan retensi siswa pada materi sistem ekskresi.
d. Bagi sekolah, dapat memberi masukan yang baik pada sekolah dalam rangka perbaikan atau peningkatan pembelajaran biologi.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
[image: ]Penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan menggunakan desain penelitian Posttest Nonequivalent Kontrol Group Design, yang terdiri atas 1 variabel bebas dan 3 variabel terikat. Variabel bebas adalah strategi pembelajaran yakni strategi PBL dan  konvensional dan variabel terikat yakni keterampilan metakognitif, pemahaman konsep, dan retensi siswa. Subjek penelitian ini terdiri atas 2 kelas perlakuan yakni kelas PBL dan kelas konvensional, dengan rancangan desain penelitian berikut ini:

 




Keterangan
	E	
C	 
X	 
O1,O2, O3	  

O4, O5, O6
	: Kelas eksperimen
: Kelas kontrol
: Perlakuan (strategi PBL berbantu alat      peraga).
:Tes akhir  keterampilan metakognitif,  pemahaman konsep dan retensi siswa  dengan penerapan strategi Problem Based  Learning berbantu alat peraga
:Tes akhir  keterampilan metakognitif,  pemahaman konsep dan   retensi siswa setelah pembelajaran menggunakan  pembelajaran konvensional


Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Uepai Kabupaten Konawe Propinsi Sulawesi Tenggara.Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 dimulai dari bulan Oktober 2016 sampai bulan Juni 2017.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Uepai yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang secara rinci disajikan dalam Tabel 4.2
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Teknik Penentuan Ukuran Sampel
Selanjutnya untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan tehnik group random sampling. Sebelum pemilihan subyek sampel secara random kelas, maka dilakukan uji homogenitas pada populasi berdasarkan nilai ulangan tengah semester biologi siswa. Selanjutnya dapat dipilih kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan cara undian. Tehnik ini dilakukan dengan cara mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama dan mendapat hak yang sama untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi anggota sampel (Agung, 2011:60). Dari hasil pengundian diperoleh kelas XI IPA-1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 20 orang dan kelas XI IPA-3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 20 orang.
Teknik Penarikan Sampel
Tehnik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Subjek sampling diperoleh dengan teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 124).
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran, angket untuk mengukur respon siswa terhadap pembelajaran, hasil kerja kelompok dan angket lembar inventori untuk mengukur kemampuan keterampilan metakognitif siswa serta tes untuk mengumpulkan data pemahaman konsep dan retensi siswa kelas XI IPA SMAN 1 Uepai tahun ajaran 2016/2017 pada materi sistem eksresi, serta dokumentasi segala aktivitas dalam penelitian.
Instrumen Penelitian
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen Pengumpulan data meliputi sebagai berikut:
1.	Observasi, pengamatan awal oleh guru biologi kelas XI IPA1. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang strategi pembelajaran yang digunakan.
2.	Angket, untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan strategi PBL pada kelas XI IPA1. Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yang terdiri dari 20 pernyataan.
3.	Menganalisis materi sistem eksresi pada manusia dan hewan, indikator, tujuan pembelajaran, untuk menentukan langkah-langkah pembelajaran.
4.	Penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.
5.	Menerapkan strategi PBL berbantu alat peraga untuk kelas eksperimen dan strategi  konvensional untuk kelas kontrol yang dilakukan oleh peneliti.
6.	Soal-soal lembar kerja siswa (LKS) untuk memperoleh data keterampilan metakognitif siswa, nilai yang diperoleh dikonversi ke dalam nilai rating scale.
7.	Lembar observasi Metakognitive Awareness Inventory (MAI) dan SEMLI-S (Jahidin, 2008) dengan indikator keterampilan metakognitif yaitu merencanakan, memonitoring, dan mengevaluasi untuk mengukur keterampilan metakognitif siswa.
8.	Soal tes akhir untuk mengukur pemahaman konsep biologi dan retensi siswa setelah mengikuti pembelajaran melalui strategi PBL pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Teknik Analisis
Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen tes untuk menggambarkan validitas butir soal, reliabilitas soal, indeks kemudahan soal, dan daya pembeda yang diujikan kepada siswa kelas XII IPA tahun ajaran 2016/2017. Analisis uji coba instrumen menggunakan Microsoft Excel 2013 dan diperoleh informasi sebagaimana yang terangkum pada Tabel 4.4
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Analisis Data 
Data hasil penelitian ini, di analisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.  
1. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan terhadap hasil keterampilan metakognitif, tes pemahaman konsep biologi, dan retensi siswa setelah siswa mendapat pembelajaran PBL pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Analisis deskriptif tes akhir pada penelitian ini diperlukan untuk mendeskripsikan karakteristik semua variabel keterlaksanaan pembelajaran dan skor yang diperoleh masing-masing kelompok (nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi) Analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 16.00. 
Analisis deskriptif keterampilan metakognitif siswa diperoleh berdasarkan capaian skor hasil kerja kelompok dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam LKS. Skor hasil kerja LKS kemudian diubah menjadi nilai dengan menggunakan rumus:

Nilai siswa =    ∑ jawaban soal yang benar   x 100%
                                 	           ∑ total soal
selanjutnya nilai siswa di konversi ke nilai rating skale keterampilan metakognitif dengan ketentuan :
	0:
1:
2:
3:
4:
5:
	Jika tidak ada penyelesaian tugas dalam LKS
Jika skor LKS antara   0 – 20
Jika skor LKS antara 21 – 40
Jika skor LKS antara 41 – 60  
Jika skor LKS antara 61 – 80 
Jika skor LKS antara 81 – 100


Nilai keterampilan  metakognitif ini kemudian dimasukan ke dalam rating skale keterampilan  metakognitif yang diadaptasi dari Jahidin (2012:40). Rating skale keterampilan metakognitif dapat dilihat pada Tabel 4.9 
Tabel 4.9  Rating Skale  Keterampilan Metakognitif
	0 : Belum
	Belum mengenal metakognitif

	1 : Beresiko
	Muncul tapi belum memiliki kesadaran berpikir sebagai suatu proses

	2: Belum benar
	Mampu memisahkan apa yang dipikirkan dengan bagaimana ia berpikir

	3 : Mulai berkembang
	Dapat membantu kesadaran berpikir sendiri jika didorong dan didukung

	4 : Oke
	Menyadari pemikiran sendiri dan dapat membedakan input dan output fase pemikiran sendiri dan belajar.

	5 : Super
	Mampu menggunakan keterampilan metakognitif secara teratur untuk mengatur proses berpikir dan belajarnya sendiri. Sadar akan banyak macam kemungkinan berpikir, mampu menggunakannya dengan lancar dan mereflesikan proses berpikirnya.


Untuk mendeskripsikan data angket inventory keterampilan metakognitif pada masing-masing indikator digunakan aplikasi SPSS 16.00. Interpretasi terhadap nilai rata-rata angket inventory keterampilan metakognitif siswa dianggap “sudah mengenal”  jika mendapat nilai  ≥  3,5  pada  skala 1-4.
Deskripsi data hasil tes pemahaman konsep siswa diperoleh berdasarkan capaian skor hasil posttes sebanyak 7 butir soal uraian sesuai indikator pemahaman konsep siswa.  Skor dan nilai yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam kriteria pencapaian hasil belajar dapat dilihat pada pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Kriteria Pencapaian Hasil Belajar
	Interval Kelas
	Kategori

	Xi ≥ 75,86
56,8 < Xi <75,86
Xi 56,8
	Tinggi
Sedang
Rendah


	(Sudjana, 2002)
Untuk mengetahui persentase ketercapaian dan keterlaksanaan strategi pembelajaran digunakan rumus sebagai berikut.
% =
Tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan angket. Adapun yang diukur yaitu pernyataan positif, pernyataan negatif dan 3 indikator  utama. Pengukuran menggunakan skala likert dengan 4 kategori jawaban. Berikut disajikan tehnik penskoran untuk mengukur tanggapan siswa pada Tabel 4.11. 
Tabel 4.11. Tehnik Pengukuran Skala Likert
	Kategori Jawaban
	  Skor

	Sangat Setuju (SS)
	4

	Setuju (S)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Riduwan (2006:16)
Persentase tanggapan siswa dikelompokkan dalam lima kriteria. Penentuan kriteria disusun berdasarkan: (a) Jumlah responden 20 orang, nilai skala pengukuran terbesar = 4 dan nilai pengukuran skala terkecil = 1, sehingga diperoleh jumlah kumulatif nilai tertinggi 20 x 4 = 80  dan nilai kumulatif terendah = 20 x 1 = 20, (b) nilai persentase terbesar 80/80 x 100% = 100% dan nilai persentase terkecil 20/80 x 100 = 25%. (c) nilai rentang = 100% - 25% = 75%. Dari uraian tersebut maka nilai interval persentase 75/4 =  18,75%. Klasifikasi kriteria penilaian tanggapan siswa berdasarkan persentase dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12   Kriteria Tanggapan Siswa
	Kategori
	Persentase

	Sangat Tinggi/Sangat Baik
	81,26  - 100

	Tinggi/Baik
	62,6 – 81,25

	Sedang/Cukup Baik
	43,76 – 62,5

	Sangat Rendah /Sangat Kurang
	25 – 43,75


Sumber : (Diadaptasi dari Sugiyono,  2013:277)
Retensi diukur dari hasil  posttest dan retes. Retes dilakukan dua minggu setelah posttest. Cara mengukur retensi dengan rumus recognition method:
	Retensi =                         Retes           X 100%
                                               Posttest


	Adapun kriteria retensi siswa dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.13  Kriteria Retensi Siswa
	Retensi (R)                       Kategori

	R ≥  70                                       Tinggi
60 < R < 70                               Sedang
R ≤ 60                                        Rendah


Sumber : (Ibrahim, 2002)
Analisis Inferensial 
Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogrov-Smirnov. Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 16.0 adalah sebagai berikut.
1. Definisikan hipotesis yang akan diuji yaitu H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan tentukan α = 0,05. 
2. Masukkan data dan analisa data menggunakan Analyze – Nonparametric- One Sample testKolmogrov–smirnov.
3. Perhatikan kolom sig. dan lihat nilai sig. untuk masing-masing grup.
4. Jika nilai sig. > α, maka H0 diterima, artinya: data grup berasal dari populasi yang berdistribusi normal; tetapi jika nilai sig. ≤ α maka H0 ditolak, artinya: data grup tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Uji Homogenitas 
Uji statistiknya menggunakan uji Levene. Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 16.0 adalah sebagai berikut.
1. Definisikan hipotesis yang akan diuji yaitu H0: Varians kedua kelompok sama dan tentukan α = 0,05.
3.	Masukan data dan analisa data menggunakan Analyze - Descriptive Statistics – Explore –Levene.
4.	Perhatikan nilai sig..pada baris based on mean.
5.	Jika nilai sig. > α, maka H0 diterima, artinya: Varians kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan, atau data kedua kelompok berasal dari populasi-populasi yang memiliki varians homogen. Tetapi jika nilai sig. < α, maka H0ditolak, artinya: Varians kedua kelompok tidak sama, atau data kedua.
Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji Independent Samples T Test dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0. Langkah-langkah Uji Independent Samples T Test dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 16.00 adalah sebagai berikut.
1. Definisikan hipotesis yang akan diuji yaitu H0: Data tidak memiliki perbedaan yang signifikan dan tentukan α = 0,05. 
2. Masukkan data dan analisa data menggunakan Analyze - Compare Mean - Independent Samples T Test 
3. Perhatikan kolom sig. dan lihat nilai sig. untuk masing-masing grup. Jika nilai sig. >  α, maka H0 diterima, artinya: tidak terdapat perbedaan; tetapi jika nilai sig. ≤ α maka H0 ditolak, artinya: terdapat perbedaan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menyajikan analisis data penelitian berupa: (1) Data kualitatif yang meliputi: (a) Observasi keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan strategi pembelajaran; (b) Tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran PBL pada kelas XI IPA1; dan (2) Data kuantitatif yang meliputi: (a) Nilai keterampilan metakognitif siswa;  (b) Nilai hasil tes pemahaman konsep siswa; dan (c) Nilai retensi setelah retes.
Hasil Analisis Data  Kualitatif Penelitian 
Analisis data keterlaksanaan strategi PBL sesuai sintaksnya dilakukan oleh guru/pengamat disajikan pada Tabel 5.1.
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Data persentase keterlaksanaan aktifitas pembelajaran pada Tabel 5.1 diperoleh 97.62%, tidak mencapai 100%. Pada pertemuan I terdapat aktifitas pembelajaran yang tidak optimal sehingga diperoleh persentase 92,85%.. Keterbatasan sumber belajar menyebabkan penyelesaian masalah yang disajikan pada LKS membutuhkan waktu yang relatif lama, sehingga waktu pelaksanaan diskusi bertambah. Hal ini terlihat pada saat guru mengarahkan siswa untuk memperoleh materi dari berbagai literatur. Berbeda halnya dengan pertemuan II dan  III persentase keterlaksanaan strategi pembelajaran telah mencapai 100%. Hal ini diduga para siswa telah memahami sintaks pelaksanaan strategi PBL dan mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan, sehingga  aktifitas pembelajaran terlaksana dengan baik
[image: ]Tanggapan siswa terhadap strategi PBL pada materi sistem eksresi menggunakan angket. Untuk mengukur tanggapan siswa terhadap strategi PBL terdapat 14 pernyataan positif dan 6 pernyataan negatif. Berikut hasil pengukuran tanggapan siswa berdasarkan pernyataan positif dan pernyataan negatif disajikan pada Tabel 5.2.






Berdasarkan Tabel 5.2 pada pernyataan positif menunjukkan tanggapan siswa sangat baik (86,07%) dan setuju dengan pembelajaran PBL. Demikian pula pada pernyataan negatif, tanggapan siswa baik (31,88%) dan tidak setuju bahwa pembelajaran PBL tidak baik. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa menanggapi pembelajaran dengan penerapan strategi PBL sangat baik dan memuaskan.
[image: ]Tanggapan siswa terhadap strategi PBL juga dilihat berdasarkan indikator . Tanggapan siswa terhadap strategi PBL terdiri atas indikator : (1) Pandangan siswa terhadap strategi PBL, (2) Motivasi belajar siswa terhadap PBL, dan (3) Minat belajar siswa terhadap PBL. Persentase tanggapan siswa dapat dilihat pada Tabel 5.3.





Berdasarkan Tabel 5.3 diperoleh tanggapan terhadap pandangan siswa pada strategi PBL sangat baik (84,64%), tanggapan siswa terhadap motivasi belajar melalui strategi PBL sangat baik (83,25%), demikian pula minat belajar siswa sangat baik (88,75%) terhadap strategi PBL dengan mengemukakan keinginan untuk belajar lebih banyak materi melalui strategi PBL.
[image: ]Keterampilan metakognitif siswa diperoleh dari jawaban LKS hasil kerja kelompok.  Rata-rata nilai keterampilan metakognitif yang diperoleh dari LKS kemudian dimasukan ke dalam rating skale keterampilan metakognitif (Tabel 4.9). Rangkuman dan interpretasi keterampilan metakognitif siswa berdasarkan jawaban LKS kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada dan Tabel 5.4.






Informasi yang diperoleh pada Tabel 5.4 berdasarkan nilai LKS kelas XI IPA-1 yang diajar dengan strategi PBL pada setiap pertemuan menunjukan bahwa keterampilan metakognitif siswa mengalami perkembangan. Hal ini terlihat dari meningkatnya nilai keterampilan metakognitif setiap kelompok pada setiap pertemuan. Dari rata-rata nilai keterampilan metakognitif setiap kelompok menunjukan 2 kelompok (I & III) berdasarkan rating skale berada pada kategori super dan 2 kelompok (II & IV)  berada pada kategori oke. Sedangkan nilai LKS pada kelas XI IPA-3 yang diajar dengan pembelajaran konvensional menunjukan rata-rata nilai keterampilan metakognitif siswa 3 kelompok (I, II & III) berdasarkan rating skale berada pada kategori oke dan 1 kelompok (IV) pada kategori super, pada setiap pertemuan nilai hasil kerja kelompok mengalami penurunan. Hal ini menunjukan bahwa  keterampilan metakognitif siswa pada kelas XI IPA-3 belum berkembang. 
Tinjauan pengembangan keterampilan metakognitif yang diperoleh melalui angket inventory keterampilan metakognitif diukur berdasarkan tiga indikator utama, yaitu: (1) Perencanaan diri (self-planning); (2) Pemantauan diri (self-monitoring); dan (3) Evaluasi diri (self-evaluating). 
[image: ]Deskripsi keterampilan metakognitif siswa yang diukur berdasarkan tiga indikator utama diperoleh nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata dan standar deviasi. Rangkuman data deskripsi keterampilan metakognitif siswa materi sistem eksresi pada kelas XI IPA-1  dan kelas XI IPA-3  dapat dilihat pada Tabel 5.5.





Berdasarkan  data Tabel 5.5  diperoleh informasi bahwa siswa pada kelas XI IPA-1 yang diajar dengan stretgi PBL berbantu alat peraga memperoleh nilai keterampilan metakognitif  (planning, monitoring, dan evaluating) yang lebih tinggi dari pada nilai keterampilan metakognitif (planning, monitoring, dan evaluating) siswa kelas XI IPA-3 yang menerima pembelajaran konvensional. Selanjutnya dilakukan pengolahan data pada tiga indikator utama keterampilan metakognitif siswa untuk memperoleh nilai rata-rata, frekwensi dan kategori yang disajikan pada Tabel 5.6.
[image: ]







Berdasarkan data Tabel 5.6 diperoleh informasi bahwa siswa pada kelas XI IPA-1 yang diajar dengan strategi PBL berbantu alat peraga sebanyak 80% atau 16 siswa sudah mengenal keterampilan metakognitif dan 20% atau 4 siswa belum mengenal keterampilan metakognitif yang berarti bahwa secara klasikal keterampilan metakognitif siswa mengalami perkembangan. Sedangkan siswa pada kelas XI IPA-3 yang diajar dengan pembelajaran  konvensional hanya 40% atau 3 siswa yang sudah mengenal keterampilan metakognitif dan 60% atau 17 siswa belum mengenal keterampilan metakognitif yang berarti bahwa secara klasikal keterampilan metakognitif siswa belum berkembang.
[image: ]Deskripsi nilai keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi siswa terdiri dari nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi. Rangkuman data deskripsi keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi siswa materi sistem eksresi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 5.7.







Berdasarkan data Tabel 5.7 diperoleh informasi bahwa nilai keterampilan metakognitif, pemahaman konsep, dan retensi siswa kelas XI IPA-1 yang diajar dengan strategi PBL berbantu alat peraga lebih tinggi dari pada nilai keterampilan metakognitif, pemahaman konsep, dan retensi siswa kelas XI IPA-3 yang menerima pembelajaran konvensional. 
Hasil Analisis Deskriptif  Data Inferensial 
[image: ]Pengujian dasar-dasar analisis statistik sebagai tolak ukur untuk menentukan jenis uji yang tepat digunakan pada pengujian hipotesis secara inferensial, baik parametrik atau non parametrik. Pengujian dasar-dasar analisis statistik meliputi pengujian normalitas data  dan homogenitas varians data baik data kemampuan keterampilan metakognitif, pemahaman konsep maupun data retensi siswa. Hasil uji normalitas data terangkum pada Tabel 5.8.



Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji bahwa jika nilai sig > α maka H0 diterima, artinya:  data grup berasal  dari populasi data yang  berdistribusi  normal pada α = 0,05. Dari Tabel 5.8 diperoleh nilai signifikan variabel keterampilan metakognitif (KM), pemahaman konsep (PK) dan retensi (R) siswa yang diajar dengan strategi PBL maupun pembelajaran konvensional lebih besar dari  α (sig > 0,05) yang berarti Ho  diterima maka data populasi berdistribusi normal.
[image: ]Selanjutnya data kemampuan keterampilan metakognitif (KM), pemahaman konsep (PK) dan retensi (R) siswa dilakukan uji homogenitas varians untuk mengetahui apakah varians data keterampilan metakognitif (KM), pemahaman konsep (PK) dan retensi (R) siswa berasal dari data yang homogen. Hasil uji homogenitas varians data disajikan pada Tabel 5.9.





Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas varians data bahwa jika nilai sig. > α maka H0 diterima, artinya varians kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan, atau data kedua kelompok berasal dari populasi-populasi yang memiliki varians homogen. Tetapi jika nilai sig. < α maka H0 ditolak, artinya varians kedua kelompok tidak sama. Dari data Tabel 5.9  diketahui bahwa semua data menunjukkan nilai sig. > α. Nilai signifikan variabel keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi  yang diajar dengan strategi PBL maupun konvensional lebih besar dari  α, yang berarti Ho  diterima maka data  varians kedua kelompok berasal dari varians yang homogen. Dari hasil uji normalitas data dan homogenitas varians data disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen sehingga pengujian hipotesis  dapat  dilakukan.
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
[image: ]Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji Independent Samples T Test. Uji hasil tes akhir siswa dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi biologi siswa yang diajar dengan strategi PBL dan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.  Hasil uji hipotesis data penelitian disajikan pada Tabel 5.10.






Pada Tabel 5.10 diperoleh hasil uji : (1) hipotesis I: nilai keterampilan metakognitif siswa diperoleh nilai thitung  (5,256)  >  tTabel  (1,734) dan nilai sig. ( 0,00)  ˂ α (0,05);  Ho  ditolak dan H1 diterima,  yang berarti bahwa keterampilan metakognitif siswa yang diajar dengan strategi PBL lebih tinggi daripada keterampilan metakognitif siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional, (2) hipotesis II: hasil tes akhir pemahaman konsep biologi diperoleh nilai thitung  (3.617)  > tTabel  (1,734) dan nilai sig. ( 0,001)  ˂ α (0,05); Ho  ditolak dan H1 diterima,  yang berarti bahwa pemahaman konsep biologi  siswa yang diajar dengan strategi PBL lebih tinggi daripada pemahaman konsep biologi  siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional, dan (3) hipotesis III: nilai signifikansi retensi pemahaman konsep biologi siswa  diperoleh  nilai thitung  (4.956)  >  tTabel  (1,734) dan    nilai sig ( 0,00)  ˂ α (0,05); Ho  ditolak dan H1 diterima,  yang berarti bahwa retensi pemahaman konsep biologi siswa yang diajar dengan strategi PBL lebih tinggi daripada retensi pemahaman konsep biologi siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan metakognitif,  pemahaman konsep dan retensi biologi siswa yang diajar dengan strategi PBL lebih tinggi daripada keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi biologi siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengembangan Kemampuan Keterampilan Metakognitif Siswa pada Materi Sistem Eksresi Dengan Strategi PBL dan Pembelajaran Konvensional
 Penerapan pembelajaran berbasis masalah menunjukan adanya pengembangan keterampilan metakognitif siswa dalam mengolah informasi pengetahuan yang berhubungan dengan konsep materi sistem eksresi pada manusia dan hewan. Hasil analisis data untuk mengetahui perbedaan kemampuan keterampilan metakogitif siswa berdasarkan LKS disajikan pada Tabel 5.4. Hasil analisis data diperoleh nilai keterampilan metakognitif siswa pada kelas XI IPA-1 lebih tinggi dan berada pada kategori super dari pada nilai keterampilan metakognitif siswa pada kelas XI IPA-3 dan berada pada kategori oke. Keterampilan metakognitif kelas XI IPA-1 lebih tinggi karena pada kegiatan diskusi kelompok setelah LKS dibagikan, setiap permasalahan pada LKS terlebih dahulu dipahami dengan membaca soal LKS dengan hati-hati dan menanyakan kepada guru jika masih ada yang belum jelas, menyiapkan materi, membagi tugas dalam kelompok, menganalisis kembali setiap jawaban yang diperoleh dan saling memberikan informasi.
Perbedaan ini juga terlihat pada kemampuan keterampilan metakogitif siswa yang diperoleh melalui angket lembar inventori keterampilan metakognitif yang diadaptasi dari Jahidin (2008) pada Tabel 5.5. Hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata indikator planning, monitoring dan evaluating kelas XI IPA-1  lebih tinggi dari pada nilai rata-rata indikator planning, monitoring dan evaluating kelas XI IPA-3. Data pada Tabel 5.5 ini kemudian dirata-ratakan sehingga diperoleh hasil akhir, pada kelas XI IPA-1 terdapat 80% siswa yang sudah mengenal keterampilan metakognitif sedangkan pada kelas XI IPA-3 hanya 40% siswa yang sudah mengenal keterampilan metakognitif. Keterampilan metakognitif siswa pada kelas XI IPA-1 dari data yang diperoleh baik dari LKS maupun dari hasil pengisian angket telah berkembang, disebabkan siswa telah memiliki kesadaran diri terhadap tanggungjawab kemajuan belajarnya, siswa telah mampu mengolah dan mengkonstruksi informasi-informasi yang dibutuhkan selama aktivitas pembelajaran, seperti merencanakan, memonitor proses belajar, mengevaluasi kognisi, serta siswa dapat mempertimbangkan tugas dengan kemampuan mereka atau strategi menyelesaikan tugas. Berkembangnya keterampilan metakognitif siswa pada kelas XI IPA-1 ditunjukkan dengan adanya kelompok yang memperoleh kategori super artinya siswa telah mampu menggunakan keterampilan metakognitif secara teratur untuk mengatur proses berpikir dan belajarnya sendiri. Sadar akan banyak macam kemungkinan berpikir, mampu mengunakan dengan lancar dan mereflesikan proses berpikirnya, sedangkan kelompok yang memperoleh kategori oke artinya 80% siswa sadar akan proses berpikirnya sendiri dan dapat membedakan tahap-tahap input dan output dari pemikirannya sendiri. Terkadang menggunakan model ini untuk mengatur berpikir dan belajarnya sendiri. Hasil ini didukung oleh hasil uji hipotesis (Tabel 5.10) menunjukan bahwa kemampuan keterampilan metakognitif siswa yang diajar dengan strategi PBL lebih tinggi daripada keterampilan metakognitif siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Adanya perbedaan ini menunjukan bahwa strategi PBL mampu mengembangkan keterampilan metakognitif siswa. Pengembangan keterampilan metakognitif siswa dipengaruhi oleh sintaks yang dimiliki oleh strategi tersebut yang mengakomodasi siswa untuk melatih keterampilan metakognitifnya sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar kognitifnya. Sintaks strategi PBL membentuk kelompok belajar atau pembelajaran kooperatif, membantu siswa membentuk keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya. 
Pembelajaran PBL pada kelas XI IPA-1 memanfaatkan penggunaan LKS, internet dan alat peraga sederhana. Penggunaan LKS melatih siswa dengan kegiatan merumuskan permasalahan, menganalisis, bertanya dan menjawab pertanyaan dari kegiatan-kegiatan dalam LKS yang didesain sesuai strategi PBL. Penggunaan LKS dalam pembelajaran melatih keterampilan metakognitif siswa mengembangkan kemampuan merencanakan, memonitoring,  mengevaluasi dan merevisi tentang permasalahan-permasalahan maupun tentang suatu penjelasan. Peirce (2004) mengemukakan  bahwa metakognisi mencakup perencanaan diri pada tujuan, pemantauan diri dan evaluasi  selama proses berpikir dan menulis sendiri tentang apa yang dipikirkan. Demikian pula ketika siswa mencermati penggunaan  alat peraga sederhana yang menjelaskan proses pembentukan urin, membantu siswa mengobservasi langsung materi, mempermudah siswa mengembangkan pengetahuannya untuk menjawab pertanyaan. Asyhar (2012:11) menekankan bahwa penggunaan alat peraga pengajaran untuk membantu pembelajar dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa, mengilustrasikan dan memantapkan pesan dan informasi, serta menghilangkan ketegangan, hambatan dan rasa malas siswa. 
Penerapan strategi PBL melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa mengkonstruk cara berpikirnya untuk memunculkan strategi kognitif ketika belajar.   Weinstein  dan   Meyer (Jahidin, 2008:113) menyatakan bahwa sebuah strategi pembelajaran kognitif merupakan suatu perencanaan untuk mengarahkan sumber daya kognitif seperti perhatian dan informasi jangka panjang untuk membantu tujuan belajar siswa. Planning merefleksi aksi rangkaian belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajar siswa dan menetapkan tujuan utama belajar. Selama pembelajaran kemampuan metakognisi tahap memonitoring yang dilakukan siswa mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep dalam sistem eksresi. Hal ini didukung oleh pernyataan NCRE (1995); Widiyaningsih (2015) dalam kegiatan monitoring, siswa akan menggali informasi dan mencatat hal-hal penting yang ditemukannya. Dengan memonitor waktu dan strategi belajar sendiri, siswa dapat memonitor kemajuan yang telah dicapai dan digunakan untuk mengontrol aktivitas kognitif serta menjamin tujuan kognitif yang telah dicapainya. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Danial (2010), dari hasil uji ANAKOVA diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan sangat signifikan keterampilan metakognisi mahasiswa yang dibelajarkan melalui strategi PBL dengan mahasiswa yang dibelajarkan melalui strategi konvensional. Keterampilan metakognisi mahasiswa diperoleh dari data hasil tes penguasaan konsep dan rubrik untuk mengukur keterampilan metakognisi. Rata-rata nilai pretes dan tes akhirt mahasiswa pada kelas eksperimen  lebih tinggi (30,72 menjadi 70,47) dari pada strategi konvensional (23,93 menjadi 54,23). Demikian pula setelah dilakukan uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi (sig) 0,00 < 0,005= α. Dari respon mahasiswa kelas eksperimen diperoleh 100% tertarik, dan100% terpacu pada pembelajaran PBL. Hal ini menunjukan bahwa strategi PBL memiliki kekuatan yang sangat tinggi untuk mengembangkan keterampilan metakognisi.
Peningkatan keterampilan metakognitif dapat terlihat pada penerapan strategi CIRC dan STAD. Jahidin, (2012) tempat Penelitian pada 6 Sekolah SMA Negeri Bau-Bau dengan jumlah sampel penelitian 432 siswa dari 6 sekolah. Desain Penelitian dengan teknik pretes–tes akhirt menggunakan tes penguasaan konsep biologi (pilihan ganda dan esai, masing-masing koefisien reliabilitasnya adalah 0,90 dan 0,84) dan inventory keterampilan metakognisi (planning, monitoring, evaluation, dan revising yang diadaptasi dari MAI dan SEMLI-S.  Adapun hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor penguasaan konsep biologi siswa pada strategi Student Team Achievement Division (STAD) lebih tinggi 2,49% dari strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), strategi CIRC lebih tinggi 7,27% dari strategi konvensional, dan strategi konvensional lebih rendah 9,77% dari strategi STAD. Rata-rata skor penguasaan konsep biologi siswa pada strategi STAD lebih tinggi 2,49% dari strategi CIRC, strategi CIRC lebih tinggi 7,27% dari strategi konvensional, dan strategi konvensional lebih rendah 9,77% dari strategi Student Team STAD. Rata-rata skor penguasaan konsep biologi siswa akademik tinggi lebih tinggi 5,51% dibandingkan siswa akademik rendah. Peningkatan rata-rata skor keterampilan metakognisi siswa akademik tinggi adalah 4,91% sedangkan akademik rendah adalah 4,81%.  
Pada  kelas XI IPA-3, pembelajaran konvensional menyebabkan siswa tidak memiliki motivasi untuk belajar, kemampuan keterampilan metakognitif siswa tidak berkembang karena materi mereka peroleh hanya melalui ceramah dan buku-buku paket. Materi diskusi yang diberikan berupa pertanyaan-pertanyaan yang tidak menggali pengetahuan siswa, sehingga dalam menyelesaikan permasalahan mereka cenderung untuk mengerjakan sendiri. Alokasi waktu yang diberikan tidak dapat digunakan secara efisien karena selama proses diskusi dan ketika presentasi hanya ketua kelompok saja yang aktif. Padahal menurut Trianto (2007:41) tujuan dibentuknya kelompok adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. Selanjutnya Syah (2003:139) menjelaskan bahwa pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dipahami sebagai segala cara yang dapat menunjang efektivitas dan efisiensi pembelajaran baik dari segi materi maupun waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Pada kelas XI IPA-3 LKS yang dikerjakan belum tuntas secara klasikal, hal ini tergambar dari nilai yang diperoleh. Demikian pula jawaban angket pada lembar inventori keterampilan metakognitif secara klasikal rata-rata nilai pada tahap evaluasi memiliki rata-rata nilai yang lebih rendah dibandingkan rata-rata nilai pada tahap perencanaan dan monitoring, yang berarti siswa belum mampu melakukan assessment kemajuan aktivitas belajarnya, siswa belum mampu mempertimbangkan tentang kemampuan dan keterbatasannya. Siswa tidak terbiasa untuk mengevaluasi materi. Siswa biasanya tidak menguji kualitas pekerjaannya atau berhenti untuk membuat perbaikan selama bekerja, cukup merasa nyaman hanya dengan membahas masalah di permukaannya saja, sementara tidak mencoba untuk menguji masalah lebih dalam.. Hal ini dikhawatirkan  dapat menyebabkan keterampilan metakognitif siswa  pada aktivitas merevisi yaitu aktivitas-aktivitas yang meliputi penyesuaian dan perbaikan aktivitas-aktivitas kognitif  tidak dilakukan. Sehingga pada pada proses pembelajaran biologi selanjutnya kemampuan keterampilan metakognitif siswa pada semua tahap dapat menurun. Padahal metakognisi berperan sebagai suatu kritik kesuksesan  belajar, sehingga penting untuk belajar pengembangan dan aktivitas  metakognisi untuk menentukan bagaimana para siswa dapat diajar lebih baik berdasarkan sumber pengetahuan mereka melalui kontrol metakognisi (Livingston, 1997).

Pengembangan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Sistem Eksresi dengan Strategi PBL dan Pembelajaran Konvensional
  Analisis deskripsi data hasil penelitian rata-rata tes akhir pemahaman konsep siswa kelas XI IPA-1 lebih tinggi  daripada kelas XI IPA-3 (Tabel 5.7). Rata-rata nilai kedua kelas berada pada kategori sedang.  Berdasarkan hasil uji hipotesis  (Tabel 5.10) menunjukan bahwa pemahaman konsep siswa yang diajar dengan strategi PBL lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan ini disebabkan karena pada kelas eksperimen terdapat sintaks strategi PBL yang mereka anggap baru sehingga membuat siswa tertarik dan termotivasi dan siswa lebih antusias dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan selama proses pembelajaran. 
Permasalahan-permasalahan yang disajikan melalui LKS mendorong kemauan siswa untuk menyelesaikannya. Siswa lebih aktif dan saling berinteraksi, saling memahamkan materi yang diperoleh dari berbagai literatur yang diperoleh melalui internet, dan saat presentasi semua anggota kelompok aktif memberikan informasi yang diperoleh dengan lebih memahami masalah yang ada sehingga pada saat penampilannya waktu yang diberikan lebih efektif dan efisien. Dijelaskan oleh Vygotsky (Ibrahim, dkk. 2005) bahwa terbentuknya ide baru dan perkembangan intelektual siswa dapat dipacu melalui interaksi sosial dengan teman lain. Ketika siswa berdiskusi dengan siswa lain dalam kelompoknya, siswa sedang berlatih untuk mengungkapkan gagasan dengan lancar, berpikir luas serta dapat meninjau masalah dari berbagai literatur dan media pembelajaran. 
Alat peraga merupakan sarana komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran. Penerapan strategi PBL berbantu alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruh panca indera siswa dengan cara mendengar, melihat, meraba dan menggunakan pikirannya secara logis dan realistis sehingga meningkatkan efektivitas siswa belajar. Penggunaan alat peraga pada saat pembelajaran sangat mendukung pemahaman konsep siswa terhadap materi biologi sistem eksresi yang memiliki konsep-konsep abstrak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Utomo, dkk (2014) bahwa ada pengaruh yang berbeda penggunaan metode PBL dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata nilai pretes-tes akhirt kelas kontrol dari 44,83 menjadi 57,40, rata-rata nilai kelas eksperimen pretes-tes akhirt 52,45 menjadi 73,81. Setelah dilakukan uji ANAKOVA diperoleh  nilai signifikansi 0,00 < 0,05 = α. Perbedaan ini terjadi karena pembelajaran dengan PBL dimulai dengan adanya suatu masalah, kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut  (Arends, 1998; Dasna, 2007; Ackay 2009). Pada pembelajaran PBL guru bertindak sebagai fasilitaor, siswa aktif membangun konsep-konsep baru melalui masalah yang harus dipecahkannya.
Pada pembelajaran konvensional, perolehan materi sistem eksresi siswa lebih banyak didominasi dari guru. Siswa berperan sebagai pendengar yang baik dan hanya mengerjakan sesuai pengarahan guru dan melakukan sesuai yang dicontohkan. Demikian pula ketika kerja kelompok dilakukan, interaksi jarang terjadi, yang aktif dalam mengerjakan LKS dan pada saat presentasi lebih didominasi oleh ketua kelompok. Kesempatan sangat jarang diberikan kepada siswa lain untuk melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan biologi dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini tidak melatih siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa karena hanya menunggu perintah guru. Pemahaman yang diperoleh bersifat temporer karena pengetahuan yang mereka peroleh hanya dari informasi guru dan buku-buku paket dari sekolah.
Pengembangan Retensi Siswa pada Materi Sistem Eksresi dengan Strategi PBL dan Pembelajaran Konvensional
Data deskriptif tes retensi siswa pada kelas XI IPA-1 memperoleh rata-rata nilai lebih tinggi daripada kelas XI IPA-3 (Tabel 5.7), hal ini dibuktikan melalui uji hipotesis (Tabel 5.10) bahwa retensi pemahaman konsep biologi siswa yang diajar dengan strategi PBL lebih tinggi daripada retensi pemahaman konsep biologi siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan tingginya minat belajar siswa terhadap strategi PBL. Salah satu tantangan dalam pembelajaran PBL adalah dibutuhkannya minat dan masalah yang relevan yang dapat dipahami siswa supaya tidak terjadi perbedaan pemahaman konsep dalam memecahkan masalah. Besar kecilnya minat belajar siswa mempengaruhi motivasi belajar siswa tersebut.  Di kelas XI IPA-1 terdapat beberapa siswa yang memiliki minat belajar rendah. Kelemahan dapat diminimalisir oleh kreativitas guru dan siswa dengan mencari solusi dari masalah yang akan dipelajari. Diantaranya adalah penggunaan alat peraga dalam penerapan strategi PBL serta penyajian masalah dalam LKS dengan menggunakan kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang mencengangkan dan menimbulkan misteri sehingga dapat membangkitkan minat dan keinginan siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan teori kontruktivis, bahwa guru dapat memberikan kemudahan dalam proses belajar dengan memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, sehingga siswa dapat membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya (Trianto, 2007:13).  Meningkatnya minat belajar siswa pada pembelajaran biologi ditunjukkan pada data tanggapan siswa terhadap penerapan strategi PBL yang menunjukan bahwa pandangan siswa pada strategi PBL sangat baik (84.64%), tanggapan siswa terhadap motivasi belajar melalui strategi PBL sangat baik (83,25%), demikian pula minat belajar siswa sangat baik (88.75%) terhadap strategi PBL, juga mengemukakan keinginan untuk belajar lebih banyak materi melalui strategi PBL. Tanggapan siswa ini didukung oleh pencapaian nilai hasil retes pemahaman konsep siswa pada setiap indikator. Pada kelas XI IPA-1 pencapaian nilai indikator maksimum 66% ada pada indikator menafsirkan, minimum 44% ada pada indikator menjelaskan. Berdasarkan jawaban hasil retes kelas XI IPA-1, diperoleh gambaran bahwa pengetahuan siswa pada beberapa indikator tidak berubah. Hal ini disebabkan adanya aktivitas siswa sebagai wujud motivasi siswa dalam mengevaluasi dan merevisi jawaban yang diperoleh setelah hasil retes dibagikan. Motivasi ini merupakan wujud dari minat belajar siswa setelah mengalami proses pembelajaran dengan strategi PBL. Siswa yang memiliki motivasi cenderung menunjukkan semangat menyelesaikan tugas secara konsisten, bekerja keras dan bekerja secara sukarela walaupun tidak diawasi. Minat belajar yang dimiliki siswa ketika guru memperkenalkan strategi PBL telah meningkatkan motivasi dan semangat belajar yang tinggi. Dengan kata lain bahwa motivasi adalah keinginan untuk mencapai prestasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Degeng, 1997).
Nilai hasil retes yang diperoleh siswa kelas XI IPA-1 menjadikan siswa mampu menilai hasil pekerjaannya, mengidentifikasi proses selanjutnya dan memahami tujuan belajar. Siswa sanggup mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya sehingga dapat mengembangkan sebuah rencana untuk memperbaiki tingkat pemahamannya. Pada saat aktivitas ini dilakukan terjadi proses membangun konsep sendiri oleh siswa melalui penerapan model PBL yang melibatkan pemrosesan informasi. Atkinson (1991) menjelaskan bahwa pemrosesan informasi terdiri dari tiga tahapan, yaitu proses mencamkan (encoding), proses menyimpan (storage), dan proses mengingat kembali (retrieval). Tahap encoding disebut sebagai tahap pengkodean terhadap sesuatu yang akan diingat. Pengkodean menghasilkan memori yang baik apabila dilakukan dengan mencari hubungan tentang sesuatu yang harus diingat dengan hal lain yang telah dikenal. 
Rata-rata nilai retensi siswa pada kelas XI IPA-3 lebih rendah, karena kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional masih banyak didominasi oleh guru, tidak bervariasi sehingga menimbulkan kejenuhan. Siswa belum terlibat sepenuhnya aktif dalam pembelajaran karena guru memberikan materi dengan menjelaskan kepada siswa tanpa siswa harus membangun konsep sendiri. Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru sehingga tidak memfasilitasi pemrosesan informasi. Dijelaskan oleh Koriat dan Goldsmith (Jahidin, 2008:115) bahwa tahap penting dalam  metacognitive regulation adalah kemampuan siswa untuk mengingat kembali dan pantauan realitas memori, setelah mengingat kepastian jawaban, siswa dapat memonitor apakah jawaban benar atau salah atau dengan kata lain, siswa dapat menilai apakah informasi yang muncul dari memori relevan dengan peristiwa yang dikehendaki atau diingat. Kenyataannya kelas XI IPA-3 setelah hasil retes dikembalikan, jawaban yang diperoleh tidak dievaluasi, sehingga pada retes dua minggu kemudian hasilnya menurun, hal ini dibuktikan dengan pencapaian indikator pada hasil retes kelas XI IPA-3  nilai maksimum 52% ada pada indikator mencontohkan, minimum 16% ada pada indikator menafsirkan. Berdasarkan jawaban siswa hasil retes pada semua indikator nilainya menurun yang menunjukkan bahwa siswa tidak siap untuk tes. Hal ini disebabkan siswa tidak belajar sebelum tes, atau belajar ketika akan ada tes saja, sehingga tidak siap untuk memberikan jawaban yang benar. 
Pembelajaran konvensional dengan ceramah menuntut siswa menghafal semua materi yang diberikan oleh guru sehingga siswa belum mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya untuk menemukan dan memahami konsep sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian Widayati, dkk (2015) untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah dan retensi antara model PBL dan ceramah bervariasi pada materi keanekaragaman hayati Indonesia siswa kelas X, diperoleh deskripsi data rata-rata nilai retensi siswa kelas eksperimen 1(PBL) lebih tinggi dari rata-rata nilai retensi kelas eksperimen 2 (ceramah bervariasi). Hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi 0.00 < 0,05= α, membuktikan bahwa terdapat perbedaan retensi antara model PBL dan ceramah bervariasi pada materi keanekaragaman hayati. Hasil penelitian ini didukung oleh Devries (1989) bahwa dengan model PBL hasil retensi siswa meningkat dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Retensi siswa pada pembelajaran PBL lebih baik karena siswa yang aktif dalam mencari informasi daripada retensi siswa pada pembelajaran konvensional dengan ceramah karena guru yang lebih aktif memberikan informasi dalam proses.pembelajaran. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Siswa yang diajar dengan strategi PBL memiliki rata-rata nilai keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi lebih tinggi dari pada rata-rata nilai keterampilan metakognitif, pemahaman konsep dan retensi siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas XI IPA SMAN 1 Uepai Kab. Konawe. Hal ini disebabkan adanya sintaks strategi PBL yang mereka anggap baru, membuat siswa berminat dan termotivasi dan siswa lebih antusias dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang nyata sehingga siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang bersifat dinamis untuk mengkonstruksi pemahamannya. Melalui LKS yang diberikan pada pembelajaran kooperatif, siswa lebih aktif dan saling berinteraksi, saling memahamkan materi yang diperoleh dari berbagai literatur yang diperoleh melalui internet, dan saat presentasi semua anggota kelompok aktif memberikan informasi yang diperoleh. Penggunaan alat peraga pada saat penjelasan materi sistem eksresi memudahkan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan lebih memahami konsep-konsep yang abstrak menjadi konkrit, sehingga penekanan-penekanan pada setiap informasi dapat disimpan ke dalam memori jangka panjang.
2 Ada perbedaan yang signifikan rata-rata nilai keterampilan metakognitif siswa yang belajar dengan strategi PBL dengan rata-rata nilai keterampilan metakognitif siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Ini ditunjukkan dengan nilai α < 0,05 atau sebesar 0,000 dan thit> ttab atau sebesar 5,256 > 1,734.
3 Ada perbedaan yang signifikan rata-rata nilai pemahaman konsep siswa yang belajar dengan strategi PBL dengan rata-rata nilai pemahaman konsep siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Ini ditunjukkan dengan nilai α < 0,05 atau sebesar 0,001 dan thit> ttab atau sebesar 3,617 > 1,734.
4 Ada perbedaan yang signifikan rata-rata nilai retensi siswa yang belajar dengan strategi PBL dengan rata-rata nilai retensi siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Ini ditunjukkan dengan nilai α < 0,05 atau sebesar 0,000 dan thit> ttab atau sebesar 4,956 > 1,734.
5 Penerapan strategi PBL mendapat respon yang positif dari siswa yang diajar dengan strategi tersebut. Ini ditunjukan dari angket tanggapan siswa terhadap penerapan strategi PBL sebanyak 95,77% setuju dengan pembelajaran PBL sangat baik dan memuaskan.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Mengaplikasikan strategi pembelajaran yang berbasis penyelidikan sesuai dengan materi biologi, karekteristik siswa, dan sarana prasarana melalui pengembangan bahan ajar untuk mencapai kompetensi dasar siswa.
2. Kemampuan keterampilan metakognitif perlu dibekali kepada siswa untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah melalui diskusi, negosiasi solusi dan membangun pengetahuannya, baik dalam pembelajaran biologi maupun dalam kehidupannya. Oleh karena itu, guru dapat menyediakan lingkungan pembelajaran yang bisa memberi kesempatan siswa untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi tingkah lakunya sehari-hari menuju pembelajaran bermakna dan membentuk pembelajar yang mandiri.
3. Dalam pelaksanaan penelitian ini mengalami banyak keterbatasan-keterbatasan yaitu terbatasnya jumlah sampel, bahan ajar, dan waktu, sehingga diperlukan penelitian dan kajian lebih lanjut dengan memperbesar subjek atau sampel penelitian.
4. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian yang menekankan pada konsep-konsep biologi seperti materi sistem eksresi, sistem pernapasan, sistem peredaran darah, dan sistem pencernaan, dengan meninjau dari berbagai variabel.
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tersebut disajikan pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Populasi Penelitian Siswa Kelas XTI IPA
. SMAN 1 Uepai Tahun 2017 Berdasarkan Jenis Kelamin
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah o

XITPA 1 9 11 20
XITPA 2 8 12 20
XITPA 3 7 13 20
Jumlah 24 36 60
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Tabel 4.4 Karakteristik InstrumenTes Hasil Belajar Pemahaman Konsep
(Hasil Uji Coba)

Validitas Reliabilitas Daya Pembeda T. Kemudahan

Nilai/
Thitung

Nilai/ Nilai/
Thitung Thitung

Interpretasi Interpr. Interpr. Nilai/ Interpr.
Thitung

0.681 Tinggi 03 Cukup | 0,2625 | Soal Sukar

0.890 | Sangat Tinggi 0.4 Baik | 0,7125 | SoalMudah

0.807 | Sangat Tinggi 0.4 Baik | 0,3875 [ SoalSedang

0.837 | Sangat Tinggi i inggi | 0.43 Baik | 0,7125 | SoalMudah

0,816 | Sangat Tinggi 04 | Baik 04 | SoalSedang

0.833 | Sangat Tinggi 045 Baik 0,55 | SoalSedang

0.849 | Sangat Tinggi 0.4 Baik 03 | SoalSukar

Data Tabel 4.4

diperoleh melalui analisis setiap bagian yang
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]

Tabel 5.1 Rangkuman Hasil Observasi Aktifitas Guru Pada Penerapan
Strategi PBL
Aspek Yang Dinilai
Aktifitas Pembelajaran
Mengorientasikan siswa pada masalah
Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Membimbing penyelidikan kelompok
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pertemuan
2

Fase1:
Fase2:
Fase3:
Fase 4 :

Fase5: 4

Jumlah 13 14 14

Rata-rata 92.85 100 100

Total Rata-rata 97.62%

Sumber: Lampiran4

Data persentase keterlaksanaan aktifitas pembelajaran pada Tabel 5.1
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Tabel 5.2 Perolehan Persentase Pernyataan Tanggapan Siswa Terhadap
Strategi PBL
Pernyataan Persentase dan Kategori Tanggapan Siswa
Terhadap PBL Setuju Tidak Setuju
Positif (14) 86,07% 2.32%
(Sangat Baik) (Kurang Baik)
18.75% 31.88%
(Kurang Baik) (Baik)
Sumber: Lampiran8.2s.d 8.5

Berdasarkan Tabel 5.2 pada pernyataan positif menunjukkan

]

Negatif (6)

tanggapan siswa sangat baik (86,07%) dan setuju dengan pembelajaran
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N (1) Pandangan siswa terhadap strategi PBL, (2) Motivasi belajar siswa

; terhadap PBL, dan (3) Minat belajar siswa terhadap PBL. Persentase

; tanggapan siswa dapat dilihat pada Tabel 5.3.

; Tabel 5.3 Persentase Tanggapan Siswa Terhadap Strategi PBL Berdasarkan

- & Indikator

R NO. Indikator Tanggapan Siswa (%)

- 1. Pandangan siswa terhadap PBL 84,64%

; 2. Motivasi belajar siswa terhadap PBL 83.25%

- 3. Minat belajar siswa terhadap PBL 88.75%

Sumber: Lampiran 8.6 s.d 8.8
B Berdasarkan Tabel 5.3 diperoleh tanggapan terhadap pandangan

R siswa pada strategi PBL sangat baik (84,64%), tanggapan siswa terhadap
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metakognitif siswa berdasarkan jawaban LKS kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada dan Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Rangkuman dan Interpretasi Nilai Keterampilan Metakognitif
Siswa Berdasarkan LKS

Nilai ) .
Kelopk Eksp. _Kont. Eksp. Kont. Eksp. Kontl. Ratatata Ket.

Pert.1 Pert. 2 Pert. 3 Eksp. Kontl. EKksp.

I 85 6875 87 75 95 70 89 71.25  Super
I 60 62.5 85 70 88 65 77.66 6583  Oke
jusg 72 62.5 85 60 93 70 83.33 64.16 Super
v 68 85 80 81.25 87 85 78.33 83.75 Oke Super

Sumber: Lampiran9.2 s.d 9.3
Informasi yang diperoleh pada Tabel 5.4 berdasarkan nilai LKS kelas

XI IPA-1 yang diajar dengan strategi PBL pada| setiap pertemuan

Edting.
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dilihat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Deskripsi Keterampilan Metakognitif Siswa Berdasarkan Angket
Lembar Inventori Pada Tiga Indikator Utama

Data Planning Monitoring Evaluating
Statistik

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Maksimum 4,00 4,00

4,00 4,00 3,78 3.44

2,82 2,36 2,78 2,00
Rata-rata 3,67 322 3,61 3,15 337 2,75

STDEV 0.264 0,580  0.283 0.514 0,268  0.375
Sumber: Lampiran12.2

Berdasarkan data Tabel .5 diperoleh informasi bahwa siswa pada

Minimum o 3,00 2,22

kelas XI IPA-1 yang diajar dengan stretgi PBL berbantu alat peraga

memperoleh nilai keterampilan metakognitif (planning, monitoring, dan
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Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Rangkuman Dan Interpretasi Data Keterampilan Metakognitif
Siswa Berdasarkan Angket Lembar Inventori
No. Kelas Rata-rata Frek. % Kategori
1. Eksperimen (KM 1) =35 16 80 Sudah mengenal
<3,5 4 20  Belum mengenal
Kontrol (KM 2) =35 3 40 Sudah mengenal
<3,5 17 60  Belum mengenal

]

Sumber: Lampiran 10.2 dan 10.3

Berdasarkan data Tabel 5.6 diperoleh informasi bahwa siswa pada

kelas XI IPA-1 yang diajar dengan strategi PBL berbantu alat peraga

sebanvak 80% atau 16 siswa sudah mengenal keterampilan metakognitif
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Tabel 5.7 Rangkuman Data Deskripsi Keterampilan Metakognitif,
Pemahaman Konsep Dan Retensi Siswa

Data (EM) (PE)
Statistik

®

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Maksimum 88.89 83.75 89.29
Minimum 77.5 64.17

82.14 100 91,3
50 46.43 76,19 43,75

71.3 75,53 65.17 88,76 72,78
7.876 8,995 9.115 7.432

20
Rata-rata 82.0
STDEV 4.672
Sumber: Lampiran 12.1

Berdasarkan data Tabel 5.7 diperoleh informasi bahwa nilai

12,31

keterampilan metakognitif, pemahaman konsep, dan retensi siswa kelas XI

IPA-1 yang diajar dengan strategi PBL berbantu alat peraga lebih tinggi
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Tabel 5.8 Hasil uji normalitas data
[,

Data Penelitian Yang Diuji Menurut Kelas
(KM) PK) ®)
Eksperimen  Kontrol Eksperimen  Kontrol Eksperimen Kontrol

Z bitung 0.285 0.254 0.174 0.161 0.109 0.134

Asymp. Sig 0.078 0.150 0.580 0.677 0,971 0.866
a 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
Kesimpulan Semua data terdistribusi normal pada o = 0,05
Sumber: Lampiran13.1

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji bahwa jika nilai sig >

Sumber

o maka Hy diterima, artinya: data grup berasal dari populasi data yang

berdistribusi normal pada o = 0,05. Dari Tabel 5.8 diperoleh nilai
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yang homogen. Hasil ujil homogenitas varians data disajikan pada Tabel

59.

Tabel 5.9 Hasil Uji Homogenitas Varians Data

Sumber (KM) (PK) (R)
3.695 0,.590 2.381
0.131

Z hitung
Asymp. Sig 0.062 0.447

a 0,05 0,05 0.05
Semua data memiliki varian yang homogenitas dengan a. = 0,05

Kesimpulan
Sumber: Lampiran 13.2





image14.png
4

" | Home | inset  Pagelajout References  Maiings Revi View  Nitro Pro9
cut m— A Find
. TomiE i 12|l [% AaBbCcl AaBbCCDC AaBbCCDC Aab AaBbCeD. & Repince
Pt ainter | [P L T~ abe %, 3 Aar|[¥- A Heading1  TNormal NoSpacng Heading2 Tile sutte  subteen... - Change :;,\m
T T T T S KRN CRR SRR AR SN AN SN ARRY KRR KNRI TR T e — 5
B [rabel 510 Rangkuman Hasil Uji Beda Rata-Rata Nilai Keterampilan
B Metakognitif (KM), Pemahaman Konsep (PK) Dan Retensi (R)
B Siswa Yang Diajar Dengan Strategi PBL Dan Siswa Yang
L Diajar dengan Pembelajaran Konvensional
- — Taa- T R
B Hipotesis N ot L79 @ L g S® Kesmpim
- 8201 4.67241 38
- ! 2 1729 5256 000 m: .
- 7125 78765 30898 terima)
- 7553 89954 38 N
- I 20 ~ ~ 367001 i)
: 617 ous o L
- 8876 7432 33 B
m 2 1720 4967 000 .
N 7278 1231 3121 Diterima*)
i n=20:df=19
- Sumber: Lampiran 13.3 Keterangan: *) a = 0,05;
N Pada Tabel 510 diperoleh hasil uji : (1) hipotesis I nilai
- keterampilan metakognitif siswa diperoleh nilai thinmg (5.256) > tTabd
- (1,734) dan nilai sig (0,00) <a (0.05): Hs ditolak dan Hy diterima, yang :





image1.png




image2.png
Insert  Pagelayout References

e T Hrina -
o Times NewRoman  ~[12 - ||A" &7 asebeene AaBbee AQDB 4aBbce. acsbecoc A Cagmen
Pt romatpamter || B £ U " she x, x' Aar[W - A NoSpacing  Heading2  Title subite | subtieEm... - hange | (o
T == = sty 5| eating

penelitian ini tidak menggunakan preresr. Tabel 4.1 berikut ini
menggambarkan desain penelitian.

Gambar 4.1. Desain Penelitian Posttest Nonequivalent Kontrol Group Design

Group

E X 0, 0, (03}

C 04 Os

Keterangan:
E : Kelas eksperimen

: Kelas kontrol





